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The Covid-19 vaccination rate in Nagari Paninjauan, Agam Regency 

is still relatively low. Some of the factors that cause it include 

congenital diseases, fear of side effects, effectiveness of vaccines, 

and halalness of vaccines. The purpose of this study was to identify 

the factors that influence people's willingness to be vaccinated. The 

population in this study amounted to 500 respondents. The sample in 

this study amounted to 83 respondents obtained using the Cluster 

Random Sampling method. The community's willingness to be 

vaccinated against covid-19 as a variable (Y) and science (𝑋1) , 

worries (𝑋2),  hoaxes (𝑋3) , application of health protocols (𝑋4) , 

profession (𝑋5), coercion for work (𝑋6), age (𝑋7),  gender (𝑋8) as 

the independent variable in the model fit. The results showed that the 

binary logistic regression model which is 𝜋(𝑥) = (exp (−17,171 +

2,760𝑥1 − 2,813𝑥3 + 3,778𝑥7 + 3,546𝑥8))/(1 + exp((−17,171 +

2,760𝑥1 − 2,813𝑥3 + 3,778𝑥7 + 3,546𝑥8)), where science, hoaxes, 

age, and gender have a significant effect on people's willingness to 

be vaccinated against covid-19.. 

ABSTRAK  

Tingkat vaksinasi Covid-19 di Nagari Paninjauan, Kabupaten Agam 

masih tergolong rendah. Beberapa faktor penyebabnya antara lain, 

penyakit bawaan, ketakutan efek samping, keefektivitasan vaksin, 

dan kehalalan vaksin. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari 

faktor-faktor yang berpengaruh pada kesediaan masyarakat untuk 

divaksinasi. Penelitian ini memiliki populasi yang berjumlah 500 

responden. Sampel pada penelitian ini berjumlah 83 responden 

didapat menggunakan metode Cluster Random Sampling. Kesediaan 

masyarakat divaksinasi Covid-19 sebagai variabel (Y) dan 

pemahaman terhadap vaksin (𝑋1) , kekhawatiran (𝑋2) , informasi 

hoaks (𝑋3) , penerapan protokol kesehatan (𝑋4) , pekerjaan (𝑋5) , 

pemaksaan karena bekerja (𝑋6) , usia (𝑋7) , jenis kelamin (𝑋8) 

sebagai variabel.bebasnya dalam mencocokkan model. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan,,model regresi logistik biner yaitu.. 

𝜋(𝑥) = (exp (−17,171 + 2,760𝑥1 − 2,813𝑥3 + 3,778𝑥7 + 3,546𝑥8))/

(1 + exp((−17,171 + 2,760𝑥1 − 2,813𝑥3 + 3,778𝑥7 + 3,546𝑥8)),   

dimana pemahaman terhadap vaksin, informasi hoaks, usia, dan jenis 

kelamin berpengaruh...signifikan terhadap kesediaan masyarakat 

untuk vaksinasi Covid-19. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit Covid-19 disebabkan oleh Corona virus dan merupakan penyakit menular.yang baru 

ditemukan dan menjadi pandemi diseluruh wilayah..Indonesia. Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2..(SARS-Cov-2)..adalah suatu virus penyebab pneumonia yang ditandai dengan 

gejala umum infeksi yaitu penyakit saluran pernapasan.akut, seperti.demam,.batuk, dan sesak napas 

[1]. Munculnya virus jenis baru ini belum ditemukan obatnya sehingga menimbulkan kecemasan, 

ketakutan, bahkan depresi pada manusia [2]. World Health Organization (WHO) sudah 

menetapkan Covid-19 menjadi suatu wabah yang masuk sebagai darurat kesehatan.global. 

Mengingat kondisi saat ini, satu cara yang paling mungkin agar mencegahnya dan mengurangi 

penyebaran lebih lanjut dari pandemi ialah menerapkan kebijakan vaksin.untuk masyarakat [3].  

Vaksin bukan hanya melindungi orang yang divaksimasi, tapi  juga untuk mengurangi 

penyebaran itu penyakit di kalangan masyarakat [3]. Tujuan utama dari vaksinasi Covid-19 adalah 

untuk memberikan kekebalan. Masyarakat dapat terus produktif secara sosial dan ekonomi sebagai 

akibat dari penurunan penularan Covid-19, angka kematian, kekebalan masyarakat, dan 

perlindungan masyarakat. Vaksin adalah pilihan terakhir untuk wabah..penyakit menular [2].   

Namun upaya pemerintah..agar mencegah penyebaran..Covid-19 yaitu melalui..vaksinasi 

belum sepenuhnya mulus. Kendala utamanya adalah keraguan masyarakat..terhadap vaksin dan 

ketidak percayaannya bahwa Covid-19 itu nyata [4]. Untuk membuat persepsi publik terhadap 

keamanan dan efektivitas.vaksin Covid-19 baik.………  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan masyarakat untuk divaksinasi..harus diketahui. 

Penelitian ini, dilakukan pada masyarakat Nagari Paninjauan dengan menggunakan analisis regresi 

logistik..biner..Istilah "analisis regresi logistik" mengacu pada jenis regresi logistik yang 

menggunakan variabel biner — juga dikenal sebagai variabel dikotomis — yang termasuk dalam 

salah satu dari dua kategori: 0 dan 1 [5]. Dengan ini tujuannya yaitu agar mengetahui faktor-faktor 

yang menpengaruhi minat masyarakat Nagari Paninjauan terhadap vaksinasi Covid-19 digunakan 

analisis regresi logistik. 

 

a. Analisis Regresi Logistik Biner 

Regresi logistik merupakan..metode dalam regresi yamg...bisa dimanfaatkan agar mengetahui 

kaitan antar variabel dependen kategorik dan satu atau lebih variabel independen 

kontinu..[5]....Regresi logistik bisa diklasifikasikan menjadi 3 yaitu regresi logistik biner, regresi 

logistik multinomial, dan regresi logistik ordinal..[6].  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesediaan untuk melakukan vaksinasi terhadap 

Covid-19 dalam bentuk data kuantitatif dikotomis, dengan 1 mewakili kesediaan untuk divaksinasi 

dan 0 mewakili tidak divaksinasi. Model regresi logistik biner ini dimanfaatkan agar menguji 

hubungan antar satu variabel dependen dengan beberpa variabel independen. 

Ketika variabel dependen mengahasilkan dua kategori dengan nilai 0 dan 1, digunakan model 

regresi logistik biner, model ini mengikuti distribusi Bernoulli, yaitu sebagai berikut: 

 

                 𝑓(𝑦𝑖) = 𝜋𝑖
𝑦𝑖(1 − 𝜋𝑖)1−𝑦𝑖            (1) 

   

dengan   

𝜋𝑖 : peluang kejadian ke-i 

𝑦𝑖 : peubah.acak ke-I, terdiri atas 0 dan 1 

Model regresi.logistik satu variabel bebas  memiliki bentuk persamaan yaitu..[7] : 

 

𝜋(𝑥𝑖) =
𝑒(â0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑘𝑥𝑘)

1+𝑒(𝛽0+𝛽1𝑥1+⋯+𝛽𝑘𝑥𝑘)              (2)

  

Agar mempermudah pendugaan parameter regresi, maka transformasikan 𝜋(𝑥)  pada 

persamaan (2) yang hasilnya merupakan bentuk darilogit dari regresi logistik: 
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    𝑔(𝑥) = ln [
𝜋(𝑥)

1−𝜋(𝑥)
] = 𝛽0 + 𝛽1𝑥                        (3) 

b. Penaksiran Parameter 

Untuk menaksir parameter yang tidak diketahui bisa digunakan Metode Maximum Likelihood 

Estimation (MLE). Hasil paling dasar dari metode maximum likelihood adalah estimasi nilai 𝛽 agar 

memaksimalkan fungsi likelihood [8]. Berikut ini adalah deskripsi sistematis dari fungsidari 

likelihood untuk model regresi logistik biner: 

𝐿(𝛽) = ∏ 𝜋(𝑥𝑖)𝑦𝑖(1 − ð(𝑥𝑖))1−𝑦𝑖𝑛
𝑖=1                (4)

      

dengan  

𝑦𝑖  : pengamatan variabel ke-i… 

𝜋(𝑥𝑖) : peluang variabel bebas ke-i.. 

 

Agar mempermudah perihitungan, dilakukan pendekatan log likelihood,,,yaitu sebagai berikut 

[9]: 

𝐿(𝛽) = ∑ [𝑦𝑖 ln 𝜋(𝑥𝑖) + (1 − 𝑦𝑖)ln (1 −𝑛
𝑖=1  𝜋(𝑥𝑖))]              (5) 

 

Dengan mengkonversi turunan pertama dari L(𝛽) terhadap 𝛽 dan disama dengankan 0, maka 

diperoleh nilai interpretasi koefisien regresi logistik (�̂�) : 

 
𝑑𝐿(𝛽)

𝑑𝛽
= 0 

 

c. Pengujian Signifikansi Parameter Regresi Logistik 

Uji model ini..dilakukan agar menentukan pengaruh nyata variabel independen dalam model 

signifikansi.terhadap variabel dependen secara bersamaan atau secara keseluruhan.,,Uji serentak 

disini dikenal dengan uji model chi square ..[10].  

Hipotesis  

𝐻0 ∶  𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑗 = 0  

𝐻1 ∶ minimal ada satu. 𝛽𝑗 ≠ 0   ; 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑘  

 

Statistika uji serentak atau Likelihood Ratio Test : 

     𝐺 = −2 ln [
(

𝑛1
𝑛

)𝑛1(
𝑛0
𝑛

)𝑛0

∏ �̂�
𝑖

𝑦𝑖𝑛
𝑖=1 (1−�̂�𝑖)1−𝑦𝑖

]                 (6)

       

dimana  

𝑛1 : banyaknya 𝑦𝑖 yang bernilai 1 

𝑛0 : banyaknya 𝑦𝑖 yang bernilai 0 

 

Statistika uji serentak berdistribusi chi-square,..supaya bisa untuk mendapatkan keputusan 

dilakukan pada perbandingan menggunakan nilai 𝜒2 tabel, derajat bebas (𝑑𝑏) = 𝑘 − 1, k adalah 

jumlah variabel bebas...Tolak 𝐻0 jika. 𝐺 > 𝜒2
(𝛼,𝑘) atau ketika.(P-value < 𝛼)... 

  

d. Uji Hipotesis Parsial 

Pengujian uji parsial dipakai agar mengetahui dampak masing-masing 𝛽𝑗 (penduga parameter) 

secara individual dalam model yang..didapatkan. Hasilnya akan membuktikan kelayakan.satu 

variabel independen untuk masuk kedalam.model.[10]. …….. 

Hipotesis 

𝐻0 ∶  𝛽𝑗 = 0 
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𝐻1 ∶  𝛽𝑗 ≠ 0 

 

Statistik uji Wald (W) : 

𝑊 = (
�̂�𝑗

𝑆𝐸(�̂�𝑗)
)                (7) 

dan  

𝑆𝐸(�̂�𝑗) = [𝑣𝑎𝑟(�̂�𝑗)]
1

2⁄                 (8) 

dengan  

�̂�𝑗         : Penduga Parameter.. 

𝑆𝐸(�̂�𝑗) : Standar error dari penduga parameter 

 

Berdasarkan hipotesis 𝐻0, rasio yang didapatkan dari statistik uji akan sesuai dengan distribusi 

normal standar; karenanya, distribusi normal standar (Z) digunakan untuk perbandingan untuk 

sampai pada keputusan. Kriteria penolakan (tolak 𝐻0)..jika nilai 𝑊 > 𝑍𝛼
2⁄ atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼. 

 

e. Interpretasi Koefisien Parameter 

Umumnya, rasio peluang (odds ratio) merupakanmukuran rasio atau disebut juga 

kecenderungan hmengalami kejadian tertentu antar satu kategori menggunakan kategori yang lain. 

Nilai odds ratio adalah seperti yang dirumuskan berikut [6] :  

 

ψ = [

𝜋(1)

[1−𝜋(1)]

𝜋(0)

[1−𝜋(0)]

] =
𝑒𝛽0+𝛽1

𝑒𝛽0
= 𝑒𝛽1

                 (9) 

dengan 

ψ       : Nilai odds ratio 

𝛽0, 𝛽1 : Penduga parameter 

𝜋1      : Peluang kejadian 𝑌 = 1 

𝜋0      : Peluang kejadian 𝑌 = 0 

𝑒        : Kenaikan risiko 

 

Tidak ada hubungan antara kedua variabel jika nilai ψ = 1. Jika ψ < 1, maka ada hubungan 

negatif antara kedua variabel dan perubahan kategori berdasarkan x, dan sebaliknya berlaku jika 

ψ > 1. 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Juni 2022 – 1 Juli 2022. Penelitian ini berlokasi di 

Nagari Paninjauan,nKecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam. Data yanggdipakai di penelitian 

ini merupakan data primerrdengan membagikan kuisioner kepada masyarakat Nagari Paninjauan. 

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat Nagari Paninjauan, berjumlah 500 

responden. Teknik mengambil sampel pada penelitian ini yaitu sampling probability dengan 

metode cluster random sampling. Sampel yang didapat berjumlah 83 responden. Variabel 

digunakan terdiri atas variabel dependen (Y) yaitu kesediaan divaksinasi Covid-19 yang 

dinotasikan dengan 0 dan 1. Serta variabel bebas (X) yaitu pemahaman terhadap vaksin (𝑋1), 

kekhawatiran (𝑋2), informasi hoaks (𝑋3), penerapan protokol kesehatan (𝑋4), pekerjaan (𝑋5) , 

pemaksaan karena bekerja (𝑋6), usia (𝑋7), jenis kelamin (𝑋8). 

Teknik analisis data : 

a. Mengumpulkan data menggunakan kuesioner dan mengkategorikan skor dari jawaban 

responden. 

b. Melakukan analisis deskriptif terhadap data pengamatan. 

c. Melakukan estimasi parameter menggunakan MLE (Maksimum Likelihood Estimator). 
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d. Membuat model dugaan regresi logistik antara variabel dependen (Y)..denganmvariabel 

independeni(X) dan membentuk persamaan logitnya. 

e. Menguji signifikansi model regresi logistik dengan uji serentak. 

f. Menguji signifikansi parameter untuk mendeteksi variabel prediktor terhadap..variabel respons 

dengan menggunakan uji W menggunakan. Uji signifikansi ini dilakukan secara individu. 

g. Pemilihan model terbaik regresi logistik biner menggunakan medote Backward Method. 

h. Menghitung nilai odd ratio bagi setiap variabel signifikan. 

i. Menginterpretasikan model regresi.logistik..biner. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Penduga Parameter Model Regresi Logistik..  

Penduga parameter model..diperoleh menggunakan MLE. Hasil dugaan parameter model yang 

diperoleh sebanyak 83 masyarakat, terdapat pada output yang dihasilkan pada software SPSS. 

Hasilnya ada pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil DugaannParameter Regresi Logistik Biner.. 

Variabel Bebas (X) B 

Konstanta -45,542 

Pemahaman terhadap vaksin (X1) 5,587 

Kekhawatiran (X2) -0,266 

Informasi Hoaks (X3) -5,156 

Penerapan Protokes (X4) 5,876 

Pekerjaan (X5) -0,281 

Pemaksaan Saat Bekerja (X6) 6,912 

Usia (X7) 3,212 

Jenis Kelamin (X8) 2,831 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 tersebut, maka didapatkan modelmregresi logistik seluruh 

variabel independenrsebagai berikut.: 

 

𝜋(𝑥) =
𝑒(−45,542+5,587𝑋1−0,266𝑋2−5,156𝑋3+5,876𝑋4−0,281𝑋5+6,912𝑋6+3,212𝑋7+2,831𝑋8)

1 + 𝑒(−45,542+5,587𝑋1−0,266𝑋2−5,156𝑋3+5,876𝑋4−0,281𝑋5+6,912𝑋6+3,212𝑋7+2,831𝑋8)
 

 

Dimana : 

𝑋1: Pemahaman terhadap vaksin 

𝑋2 : Kekhawatiran 

𝑋3 : Informasi Hoaks 

𝑋4: Penerapan Protokes 

𝑋5 : Pekerjaan  

𝑋6: Pemaksaan Saat Bekerja 

𝑋7: Usia 

𝑋8: Jenis Kelamin 

 

Setelah mendapatkan hasil awal regresi logistik, langkah selanjutnya melakukan tranformasi 

logit terhadap 𝜋(𝑥)  yang bertujuan agar sifat linear bisa dipenuhi dan memudahkan dalam 

menginterpretasi, sehingga model diatas menghasilkan logit seperti diatas : 

 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝜋(𝑥)) = −45,542 + 5,587𝑋1 − 0,266𝑋2 − 5,156𝑋3 + 5,876𝑋4 − 0,281𝑋5 + 6,912𝑋6

+ 3,212𝑋7 + 2,831𝑋8 
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Setelah mendapatkan model logit seperti diatas, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengujian signifikansi model regresi logistik.  

 

3.2  Pengujian Signifikansi Model Regresi Logistik.. 

Dengan aplikasi..software SPSS, makamdidapatkan modeloregresi logistik.dari kesediaan 

masyarakat Nagari Paninjauan untuk divaksinasi Covid-19 sebagai berikut : 

 

𝜋(𝑥) =
𝑒(−17,171+2,760𝑥1−2,813𝑥3+3,778𝑥7+3,546𝑥8)

1 + 𝑒(−17,171+2,760𝑥1−2,813𝑥3+3,778𝑥7+3,546𝑥8)
  

  

Dengan menggunakan software SPSS, pengujian dilakukan secara simultan untuk menguji 

pengaruh keseluruhan variabel terhadap variabel independen. Hasilnyappada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji serentak..(chi-square) 

Chi-square Df Sig. 

87,846 8 .000 

 

Berdasarkan padaaTabel 2, terlihat bahwannilai statistik uji chi-square yang didapat lebih 

besar dari 𝜒2
(0,05;7) = 14,07. Dengan nilai signifikansi yang didapatkan lebih kecil dari nilai 𝛼 =

5%. Maka tolak 𝐻0, yanggartinya terdapat paling sedikit ada..satu parameter. 𝛽𝑗 ≠ 0. 

Setelah menguji signifikan model, maka langkah selanjutnyaayaitu melakukan uji signifikamsi 

parameter regresi logistik menggunakan uji Wald, dengan cara mereduksi peubah bebas..yang 

memiliki nilaissignifikansi lebihhbesar dari 𝛼(0,05). Untuk melihat signifikansi tiap variabel dan 

menentukan variabel mana yang harus direduksi dari model dapat menggunakan Uji Wald.  

Dengan menggunakan software SPSS, dilakukan uji parsial (Wald) yaitu uji 

pengaruh.imasing-masing variabel independen terhadappvariabel dependen. Hasilnya disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Wald) Variables in the Equation.. 

VariabellBebas (X) B Wald Sig 

Konstanta -45,542 1,896 0,169 

Pemahaman terhadap vaksin (X1) 5,587 1,860 0,173 

Kekhawatiran (X2) -0,266 0,006 0,936 

Informasi Hoaks (X3) -5,156 2,052 0,152 

Penerapan Protokes (X4) 5,876 0,972 0,324 

Pekerjaan (X5) -0,281 0,016 0,899 

Pemaksaan Saat Bekerja (X6) 6,912 0,746 0,388 

Usia (X7) 3,212 0,873 0,350 

Jenis Kelamin (X8) 2,831 5,631 0,018 

 

Berdasarkan Tabel 3,..terlihat bahwa tidak seluruh variabelmindependen berpengaruh 

signifikan..terhadapgvariabel dependen. Diliat dari nilai signifikan pada tabel, ada satu  variabel 

independen.yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen..dimana satu variabel 

independen ini yaitu variabel jenis kelamin. (𝑋8) yang memilikinnilai signifikansi..0,018 kurang 

dari 𝛼 sebesar (0,05). Tujuh variabel bebas lainnya nilai signifikansi lebih besar..dari 𝛼 sebesar 

(0,05). 

Berdasarkan..uji Wald bisa disimpulkan bahwa,,terdapat beberapa variabel..secara parsial 

memiliki nilai..signifikan  > 𝛼(0,05)  dan belum dapat ditentukan model terbaiknya, sehingga 

model regresi logistik dengan semua variabel independen..harus direduksi agar memperoleh 

variabel yang..mempunyai nilai signifikansi  < 𝛼(0,05). 
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3.3 Pemilihan Model Terbaik Regresi Logistik.. 

Model terbaik merupakan variabel bebas mana yang akan dimasukkan dalam model..sehingga 

model tersebut bisa menjelaskan perilaku variabel terikat..dengan baik. Hal ini ditandai dengan 

variabel bebasbberpengaruh secara nyata terhadap variabel terikat..atau nilai signifikanmlebih 

kecil..dari α (0,05). Untuk menganalisis pemilihan model..terbaik digunakan backward method. 

Backward method merupakan penyederhanaan model dengan mengeliminasi variabel dependen 

satu persatu yang mempunyai nilai signifikansi >α (0,05). 

Tabel 4 menampilkan nilai signifikan untuk uji signifikansi variabel bebas secara parsial 

menggunakan uji Wald. Output yang dihasilkan pada software SPSS sebagai berikut : 

Tabel 4. Uji Signifikansi Variabel Yang Telah Direduksi.. 

Variabel 

Bebas. 

Sig. 

Semua 

model 

Sig. Reduksi 

I 

Sig. Reduksi 

II 

Sig. Reduksi 

III 

Sig. Reduksi 

IV 

Pemahaman terhadap vaksin 

(X1) 
0,173 0,131 0,126 0,043 0,037 

Kekhawatiran (X2) 0,936     

Informasi Hoaks (X3) 0,152 0,131 0,129 0,177 0,043 

Penerapan Protokes (X4) 0,324 0,229 0,207 0,416  

Pekerjaan (X5) 0,899 0,917    

Pemaksaan saat Bekerja (X6) 0,388 0,329 0,307   

Usia (X7) 0,350 0,259 0,261 0,035 0,003 

Jenis Kelamin (X8) 0,018 0,018 0,018 0,011 0,007 

Konstanta 0,169 0,127 0,112 0,005 0,005 

 

Berdasarkan tabel 4. Dilihat bahwa.sebelum direduksi variabel bebas memilikinnilai 

signifikan kurangdidari 𝛼(0,05)  adalah..variabel Pemahaman terhadap vaksin (𝑋1) , variabel 

informasi hoaks (𝑋3), variabel usia (𝑋7), dan variabel jenis kelamin (𝑋8). Sedangkan variabel 

bebas lainnya memiliki nilai signifikansi.. > 𝛼(0,05) . Selanjutnya dilakukan reduksi tahap I 

dengan mengeluarkan variabel bebas,,yang memiliki nilai signifikansi yang paling besar. Salah satu 

variabel dengam nilai signfikansi tertinggi yaitu variabel (𝑋2). Oleh karena itu, variabel denganm 

nilai signifikansi tertinggi adalah variabellyang dikeluarkan terlebih dahulu, begitu seterusnya. 

Prosedur dihentikan..jika tidak ada lagi variabel,,bebas yamg memiliki nilai signfikansi >
𝛼(0,05) .mVariabel bebas yang telah direduksi dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 

𝛼(0,05),,akan menjadi variabel bebas untuk model terbaik.dDari tabel 4, didapatkan hasil bahwa 

variabel pemahaman terhadap vaksin (𝑋1), variabel informasi hoaks (𝑋3), variabel usia (𝑋7), dan 

variabel jenis kelamin (𝑋8)  memiliki nilai signfikansi yang lebih kecil dari 𝛼(0,05) . Sehinga 

keempat variabel bebas tersebut menjadi model terbaik dalam penelitian ini. Maka dilakukan 

pendugaan parameter dan bentuk model baru menggunakan MLE yang melibatkan keempat 

variabel yang berpengaruh secara nyata terhadap variabel terikat. 

Estimasi parameter model terlihat,pada Tabel 5 yang menampilkan output nilai statistik uji 

dan nilai signifikansi pada software SPSS sebagai berikut.:  

 

Tabel 5. Hasil AnalisissRegresi Logistik Setelah di Reduksi.. 

Variabel Bebas.(X) B Wald Sig 

Pemahaman terhadap vaksin (X1) 2,760 4,362 0,037 

Informasi Hoaks (X3) -2,813 3,464 0,043 

Usia (X7) 3,778 8,908 0,003 
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 (Febrianti) 

Jenis Kelamin (X8) 3,546 7,404 0,007 

Konstanta -17,171 8,004 0,005 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh model terbaik regresi logistik dengan menggunakan persamaan 

(2) sebagai berikut :  

𝜋(𝑥) =
𝑒(−17,171+2,760𝑥1−2,813𝑥3+3,778𝑥7+3,546𝑥8)

1 + 𝑒(−17,171+2,760𝑥1−2,813𝑥3+3,778𝑥7+3,546𝑥8)
 

Dimana : 

𝑋1 : Pemahaman terhadap vaksin 

𝑋3 : Informasi hoaks 

𝑋7 : Usia 

𝑋8 : Jenis Kelamin 

 

Dengan nilai regresi logistik menggunakan persamaan (3), yaitu : 

𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡 (𝜋(𝑥)) =  −17,171 + 2,760𝑥1 − 2,813𝑥3 + 3,778𝑥7 + 3,546𝑥8 

Dimana : 

𝑋1 : Pemahaman terhadap vaksin 

𝑋3 : Informasi hoaks 

𝑋7 : Usia 

𝑋8 : Jenis Kelamin 

 

3.4 Interpretasi Nilai Odds Ratio 

Berdasarkan nilaioodds ratio pada setiap variabel,,yangg terlihat dari exp (𝛽) output uji.Wald, 

sebagai berikut : 

1) Pemahaman terhadap vaksin (𝑋1) 

Nilai odds ratio untuk variabel pemahaman terhadap vaksin adalah 15,793. Dapat diartikan 

bahwa perbandingan peluang masyarakat yang setuju untuk divaksinasi karena pemahaman 

terhadap vaksin sebanyak 15,793 kali dibandingkan dengan peluang masyarakat yang tidak 

setuju dengan pemahaman terhadap vaksin. 

2) Informasi.Hoaks (𝑋3) 

Nilai odds ratio untuk variabel..informasi hoaks adalah 0,060. Dapat..diartikan bahwa 

perbandingan peluang masyarakat yang setuju untuk divaksinasi karena informasi hoaks 

sebanyak 0,060 kali dibandingkan dengan peluang masyarakat yang tidak setuju dengan 

informasi hoaks. 

3) Usia (𝑋7) 

Nilai odds ratio untuk variabel usia adalah 43,763. Dapat diartikan bahwa perbandingan 

peluang masyarakat yang setuju untuk divaksinasi karena usia sebanyak 43,763 kali 

dibandingkan dengan peluang masyarakat yang tidak setuju dengan usia. 

4) Jenis Kelamin (𝑋8) 

Nilai odds ratio untuk variabel jenis kelamin adalah 34,661. Dapat diartikan bahwa 

perbandingan peluang masyarakat yang setuju untuk divaksinasi karena jenis kelamin 

sebanyak 34,661 kali dibandingkan dengan peluang masyarakat yang tidak setuju dengan jenis 

kelamin. 

4. KESIMPULAN 

Dari pembahasan tersebut diperoleh model regresi logistik biner dari kesediaan masyarakat 

Nagari Paninjauan untuk vaksinasi adalah sebagai berikut :  

 

𝜋(𝑥) =
𝑒(−17,171+2,760𝑥1−2,813𝑥3+3,778𝑥7+3,546𝑥8)

1 + 𝑒(−17,171+2,760𝑥1−2,813𝑥3+3,778𝑥7+3,546𝑥8)
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Berdasarkan analisis uji parsial variabel pemahaman terhadap vaksin, informasi hoaks, usia, 

dan jenis kelamin berpeluang memiliki pengaruh terhadap kesediaan..masyarakat untuk vaksinasi 

Covid-19. Peluang kesediaan masyarakat untuk divaksinasi covid-19 diperhatikan,dari nilaimodds 

ratio.nNilai odds ratio untuk variabel pemahaman terhadap vaksin adalah 15,793. Nilai odds ratio 

untuk variabel informasi hoaks..adalah 0,060. Nilai odds ratio variabel usia,,ialah 43,763. Nilai 

odds ratio variabel jenis kelamin..ialah 34,661.  
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